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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Sejak pertama kali peneliti hadir untuk melaksanakan penelitian SMP 

Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung guna memperoleh data lapangan 

yang sebanyak-banyaknya yang sesuai dengan fokus penelitian, dan ternyata 

ini semakin memperkokoh kesadaran bahwa peneliti selaku instrumen 

penelitian diharuskan memilih sendiri diantara sekian banyak data. Paparan 

data disini merupakan uraian yang disajikan untuk mengetahui karakteristik 

data pokok yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan topik paparan data tersebut peneliti peroleh melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Dari banyak data  hasil dari penelitian lapangan 

tersebut dapat peneliti tuliskan paparan data sesuai dengan masing-masing 

fokus penelitian seperti di bawah ini: 

1. Kreativitas metode pembelajaran guru PAI dalam menggunakan 

metode belajar demonstrasi  untuk meningkatkan minat belajar siswa 

di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung? 

Kata kreatif memiliki arti yang cukup luas, saat saya melakukan 

wawancara dengan  bapak Achmad Yusuf Afandi, S.Kom. selaku Kepala 

Sekolah, beliau memberikan makna kreatif sebagai berikut: 

Kreatif itu adalah memunculkan hal – hal baru maupun ide-ide baru. 

Dalam hal pendidikan terutama pada proses pembelajaran, yaitu 

bagaimanaseorang guru mampu memanfaatkan sebuah fungsi secara 

maksimal, contohnya adalah seorang guru yang mampu 

mengembangkan sebuah metode serta merencanakan pola 
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pembelajaran dengan baik.  Berusaha melakukan pembelajaran 

dengan metode itupun sudah diartikan dengan sebuah kreativitas.  

Kreativitas bukan hanya menciptakan sesuatu yang baru, tapi 

kreativitas itu usaha untuk selalu berinovasi dan harus memiliki nilai 

kemanfaatan. Nah kalau dalam dunia pendidikan yaitu mengemas 

proses pembelajaran itu agar bervariasi.
1
 

 

Hal ini juga di ungkapkan oleh bapak Dwi Mardika, S.Pd.I Selaku 

Waka kurikulum di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung, beliau 

memaknai kreativitas metode pembelajaran guru sebagai berikut: 

Kreatif adalah menciptakan ide, gagasan, dan hal – hal baru. 

Sedangkan kreativitas metode pembelajaran guru adalah kemampuan 

guru dalam mengkreasi atau membuat ide – ide baru dan mengemas 

metode- metode belajar yang kemudian di gunakan  dalam 

pembelajaran.
2
 

 

Kreativitas metode pembelajaran guru PAI adalah bagaimana seorang 

guru mampu menciptakan sesuatu yang barudan juga dapat 

mengkombinasikan sesuatu hal yang sudah ada dengan sesuatu yang baru 

sehingga terjadi suatu yang unik yang berbeda dengan sebelumnya yang 

dijadikan metode dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran serta mewujudkan sesuatu yang baru untuk menemukan ide-

ide untuk memecahkan problem-problem yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran PAI agar lebih baik dan mengemas suatu metode agar lebih 

menarik sehingga peserta didik antusias dan merasa senang dalam 

mengikuti proses pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran setiap guru dituntut untuk selalu 

berkreasi, ini seperti yang dituturkan oleh bapak Alfan Sururi, S.Pd.I.: 

                                                           
1
Wawancara Bapak Achmad Yusuf Afandi, S.Kom Selaku Kepala Sekolah  di SMP Islam Al-

Badar Kedungwaru Tulungagung, 27 April 2018, pukul 14.50 WIB di ruang guru 
2
Wawancara Bapak Dwi Mardika, S.Pd.I Selaku Waka Kurikulum di SMP Islam Al-Badar 

Kedungwaru Tulungagung, 2 Mei 2018, pukul 08.40 WIB di ruang guru 
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Seorang guru dituntut untuk mampu menyampaikan ilmu dengan baik 

dan dapat diterima siswa dengan baik.Dalam hal menyampaikan ilmu 

ini tidak semudah yang dibayangkan.Seorang guru harus mampu 

memahami situasi dan kondisi ruang tempat mengajar serta kondisi 

siswa itu sendiri.Dibutuhkan metode – metode tertentu dalam 

mengajar agar siswa tidak mudah jenuh dan dapat mengikuti 

pembelajaran.
3
 

 

Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh bapak Dwi Mardika, 

S.Pd.I bahwa.: 

Selama ini ustadz Alfan dan ustadzah Anita telah menyampaikan serta 

mengemas pembelajaran dengan bagus.Beliau selalu menggunakan 

metode – metode baru agar siswa tidak mudah jenuh saat mengikuti 

pembelajaran. Bahkan tidak hanya bidang PAI, untuk mata pelajaran 

yang lain juga demikian. Para guru selalu menggunakan metode – 

metode yang baru untuk menambah semangat dan minat siswa.
4
 

 

Kreativitas metode pembelajaran guru dalam proses pembelajaran PAI 

berbeda antara satu guru dengan guru yang lainnya, karena guru harus 

mampu menguasai kelas agar siswa dapat terfokus pada materi yang 

disampaikan oleh guru. Maka dari itu, kreativitas sangatlah penting dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran tidak bisa dilepaskan dari metode yg 

digunakan. Sehingga dengan adanya guru PAI yang memiliki kreativitas 

tinggi akan melahirkan peserta didik yang berkualitas pula. 

Seorang guru dalam proses pembelajaran harus berorientasi pada 

tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut secara otomatis guru 

harus mempunyai perencanaan yang matang sekaligus mendesain kreativitas 

dan metode pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.Pada 

                                                           
3
Wawancara Bapak Alfan Sururi, S.Pd.I Selaku guru mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-

Badar Kedungwaru Tulungagung, 21 April 2018, pukul 09.36 WIB di ruang guru 
4
Wawancara Bapak Dwi Mardika, S.Pd.I Selaku Waka Kurikulum di SMP Islam Al-Badar 

Kedungwaru Tulungagung, 2 Mei 2018, pukul 08. 42 WIB di ruang guru 
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saat wawancara, saya pun menanyakan perihal Silabus dan RPP kepada 

Waka Kurikulum. Beliau menjelaskan bahwa: 

Setiap guru disini membuat RPP sebelum melakukan pembelajaran. 

Semua itu dilakukan untuk meminimalisir kesalahan dalam 

menyampaikan materi, serta supaya proses belajar mengajar berjalan 

dengan baik sesuai yang telah direncanakan. RPP juga berfungsi 

membantu guru dalam mengelola waktu selama mengajar. Jadi waktu 

tersebut akan dimanfaatkan secara efisien dan teratur. Hal ini perlu 

agar materi – materi seluruhnya dapat diterima siswa sesuai waktu 

yang telah direncanakan.
5
 

 

Dalam waktu yang berbeda, sebelumnya saya juga mewawancarai Ibu 

Anita Santi, M.Pd selaku guru mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-Badar 

Kedungwaru Tulungagung terkait RPP dan silabus, beliau menuturkan 

bahwa: 

Sebelum melaksanakan proses pembelajaran dikelas, saya harus 

menyusun RPP yang berdasarkan kurikulum 2013. Menurut saya RPP 

ini sangat membantu saya sebagai guru agar dalam mengajar saya 

menjadi punya acuan mengatur pembelajaran sedemikian 

rupa.Seorang guru harus pandai-pandai memilih strategi, metode, dan 

mempersiapkan materi dalam melaksanakan pembelajaran agar siswa 

mampu menerima materi dan mendapatkan hasil yang maksimal 

sesuai tujuan pembelajaran itu sendiri.
6
 

 

Seorang guru dalam proses pembelajaran tidak hanya berkewajiban 

membuat RPP saja namun pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 

seorang guru juga harus mampu mengelola kelas agar selalu kondusif. 

Bapak Alfan juga menuturkan terkait praktiknya menggunakan RPP dalam 

pembelajaran:  

RPP termasuk hal yang penting karena digunakan sebagai acuan agar 

proses pembelajaran berjalan dengan lancar. Kita dapat berkreativitas 

                                                           
5
WawancaraBapak Dwi Mardika, S.Pd.I selaku Waka Kurikulum di SMP Islam Al-Badar 

Kedungwaru Tulungagung, 2 Mei 2018, pukul 08.45 WIB di ruang guru 
6
WawancaraIbu Anita Santi, M.Pd  Selaku guru mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-Badar 

Kedungwaru Tulungagung, 2 Mei 2018, pukul 08.00 WIB di ruang guru 
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dalam pembelajaran yang harus dituangkan dulu dalam RPP.  

Sebelum jam pelajaran dimulai, hal yang saya teliti adalah RPP, agar 

proses pembelajaran dapat berjalan sistematis sesuai yang tertuang 

dalam RPP.  Memang terkadang apa yang sudah saya rencanakan 

dalam RPP itu tidak sesuai dengan apa yang ada di lapangan, hal ini 

sangat mungkin terjadi dalam proses pembelajaran dan ini 

dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi baik dari segi internal 

maupun eksternal siswa, serta kondisi lingkungan tempat 

pembelajaran. Disini saya harus mampu memahami kondisi siswa, 

serta kondisi sekitar sehingga membuat para siswa dapat mengikuti 

pelajaran saya dengan tenang .
7
 

 

Betapa pentingnya penggunaan metode dalam proses pembelajaran, 

dengan memahami hal tersebut kegiatan belajar mengajar menjadi terarah. 

Bukan hanya itu, apa yang menjadi inti suatu materi akan dapat 

tersampaikan. Dalam wawancara saya dengan ibu Anita Santi, M.Pd. 

tanggapan beliau terkait metode pembelajaran serta penggunaan metode 

demonstrasi adalah:  

Dalam pembelajaran khususnya pada penggunaan metode belajar, 

saya benar – benar harus memilih metode yang sesuai dengan materi 

yang akan saya sampaikan. Sebab pemilihan metode sangat 

mempengaruhi maksimal atau tidaknya materi dapat ditermai oleh 

siswa. Metode juga merupakan sarana agar siswa dapat tetap fokus 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Khususnya metode 

demonstrasi yang memerlukan persiapan lebih mulai dari saya sendiri 

sebagai guru harus menyiapkan media ataupun sarana yang 

dibutuhkan serta para siswa sebagai pelaku demonstrasi.Hal ini 

membuat para siswa lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran saya di kelas maupun diluar kelas.Karena saya tidak 

selalu melakukan pembelajaran didalam kelas. Contohnya saat materi 

sholat, siswa saya minta untuk mendemonstrasikan gerakan-gerakan 

sholat, bacaan-bacaan sholat, serta tata cara sholat berjamaah yang 

benar. Metode ini sangat efisisen untuk  melatih daya ingat dan minat 

siswa terhadap materi yang disampaikan.
8
 

 

                                                           
7
Wawancara Bapak Alfan Sururi, S.Pd.I Selaku guru mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-

Badar Kedungwaru Tulungagung, 21 April 2018, pukul 09.37 WIB di ruang guru 
8
Wawancaraibu Anita Santi, M.Pd  Selaku guru mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-Badar 

Kedungwaru Tulungagung, 2 Mei 2018, pukul 08.05 WIB di ruang guru 
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Setiap metode pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing – masing saat diterapkan. Hal inilah yang juga 

dijelaskan oleh bapak Alfan yang langsung menerapkan metode demonstrasi 

dalam proses pembelajarannya. Beliau mengatakan bahwa: 

Metode demonstrasi memang memiliki kelebihan dan kekurangan saat 

diterapkan. Kelebihannya adalah siswa menjadi fokus terhadap materi 

yang akan di demonstrasikan, karena mereka harus 

mendemonstrasikan di depan teman-teman satu kelas dan di depan 

saya. Mereka lebih aktif dalam mengamati serta tidak mudah merasa 

mengantuk maupun jenuh karena mereka harus menunggu giliran 

untuk maju maupun bersama – sama mendemonstrasikan materi yang 

diajarkan. Mereka lebih fokus pada satu materi dan meminimalisir 

dampak gangguan dari dalam maupun luar kelas.
9
 

 

Tidak lama kemudian beliau melanjutkan penjelasan mengenai 

gangguan – gangguan yang terkadang muncul saat pembelajaran. Berikut 

penjelasan beliau: 

Yang saya maksud gangguan disini misalnya siswa sedang dalam 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas, lalu mendengarkan suara bising 

atau ada hal yang terjadi di luar kelas, otomatis konsentrasi mereka 

terpecah dan terganggu. Sedangkan gangguan dari dalam kelas 

contohnya mereka saling usil antar teman, saling menggangu satu 

sama lain, bergurau, dan lain sebagainya. Hal ini bisa saja terjadi. 

Maka dari itu, guru harus cepat sigap menangani gangguan agar 

proses pembelajaran tetap berjalan sesuai yang telah direncanakan.
10

 

 

Saya juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa yang diajar 

oleh bapak Alfan Sururi, S.Pd.I.dan ibu Anita Santi, M.Pd ketika mereka 

usai pulang sekolah. Mereka biasanya memanggil para guru  ustadz bagi 

yang laki – laki dan ustadzah bagi guru perempuan. Sambil santai saya 

                                                           
9
Wawancara Bapak Alfan Sururi, S.Pd.I Selaku guru mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-

Badar Kedungwaru Tulungagung, 21 April 2018, pukul 09.43 WIB di ruang guru 
10

Wawancara Bapak Alfan Sururi, S.Pd.I Selaku guru mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-
Badar Kedungwaru Tulungagung, 21 April 2018, pukul 09.47 WIB di ruang guru 
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mulai memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa.Salah satunya adalah 

Muhammad Nur Kholifatur Rohmat siswa kelas VII di SMP Islam Al-Badar 

Kedungwaru Tulungagung. Dia menceritakan pengalamannya ketika diajar 

oleh guru PAI:  

Saat pelajaran PAI, ustad Alfan pernah menyampaikan materi dan 

kemudian kami mempraktikannya.saya sangat suka dan malah sangat 

senang saat ada materi dari ustadz yang kemudian diikuti dengan 

praktik. Menurut saya itu lebih menyenangkan daripada harus 

mendengarkan saja.
11

 

 

Pada saat saya memberikan pilihan antara praktik atau tidak, adik 

yang akrab di panggil  Rohmat ini kemudian mengatakan beberapa hal: 

saya sih lebih memilih untuk praktik. Karena kalau praktik itu saya 

tidak mengantuk, tidak mudah bosan, dan saya bisa memahami 

pelajaran dengan cepat dibandingkan tidak praktik.Soalnya saya 

sedikit gampang mengantuk kalau harus duduk mendengarkan 

didalam kelas.Sedangkan kalau praktik itu saya harus mengamati 

teman – teman saya agar saat giliran saya yang praktik saya bisa untuk 

melaksanakan dengan baik.
12

 

 

Kemudian saya mencari siswa lain yang akan saya wawancarai terkait 

metode demonstrasi. Dia adalah Vina Khoirun Nisa siswa kelas VII di SMP 

Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung. Hampir sama dengan yang 

dijelaskan oleh siswa sebelumnya, dia menjelaskan bahwa: 

Waktu itu ustadz Alfan memberikan  materi tentang Sholat, lalu beliau 

menjelaskan, dan kemudian kami praktik. Kami praktik sholat 

berjamaah.
13

 

 

                                                           
11

WawancaraMuhammad Nur Kholifatur Rohmatsiswa kelas VII di SMP Islam Al-Badar 
Kedungwaru Tulungagung, 27 April 2018, pukul 13.31 WIB di ruang kelas IX. 

12
WawancaraMuhammad Nur Kholifatur Rohmatsiswa kelas VII di SMP Islam Al-Badar 

Kedungwaru Tulungagung, 27 April 2018, pukul 13.32 WIB di ruang kelas IX. 
13

WawancaraVina Khoirun Nisasiswa kelas VII di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru 
Tulungagung, 27 April 2018, pukul 13.37 WIB di ruang kelas IX. 
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Saat saya wawancarai, adik Vina ini kebetulan tengah bergerombol 

dengan beberapa teman – teman sekelasnya.Jadi wawancara saya lebih 

mudah. Mereka mengatakan tentang metode demonstrasi yang di berikan 

oleh guru PAI saat mengajar: 

Kami jadi bisa cepat paham dan mengerti cara melaksanakannya. Kan 

kalau hanya dijelaskan itu kadang paham kadang tidak, tapi kalau 

langsung praktik itu lebih enak untuk memahami.
14

 

 

Saya melihat mereka mulai menyukai pada saat saya melakukan 

wawancara, saya melanjutkan pertanyaan kepada adik vina dengan gaya 

santai agar jawabannya juga tenang tanpa perasaan tegang dan grogi. 

Mereka menjelaskan alasan menyukai metode demonstrasi: 

Alasannya karena praktik itu lebih menyenangkan.Kami  bisa lebih 

cepat paham, lebih bersemangat, dan tidak mudah bosan. Misalnya 

praktik Wudhlu dan Tayamum, kami jadi mengerti detailnya cara 

membasuh yang benar itu bagaimana, lalu batasan – batasan air yang 

harus mengenai kulit itu seberapa, dan saat tayamum juga demikian. 

Kami jadi mengerti urutan tayamum, niat tayamum, dimana dapat 

bertayamum, dan banyak hal yang dapat kita mengerti dengan praktik 

atau yang kakak sebutkan tadi dengan istilah demonstrasi.
15

 

 

Hal ini sesuai dengan hasil observasi saya pada tanggal 27 April 2018 

di kelas VII. Saat memulai pelajaran, guru terlebih dahulu mengabsen siswa 

satu persatu, kemudian memberi tahu siswa materi yang akan disampaikan, 

dan meminta siswa untuk mendengarkan penjelasan guru terkait materi. 

Guru selanjutnya menyampaikan pada siswa bahwa mereka akan praktik 

sholat. Pada saat mengetahui bahwa mereka akan praktik, raut wajah siswa 

                                                           
14

WawancaraVina Khoirun Nisasiswa kelas VII di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru 
Tulungagung, 27 April 2018, pukul 13.38 WIB di ruang kelas IX. 

15
WawancaraVina Khoirun Nisa, dkk siswa kelas VII di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru 

Tulungagung, 27 April 2018, pukul 13.39 WIB di ruang kelas IX. 
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pun terlihat senang dan tidak tampak mengantuk atau lesu. Ketika praktik 

dimulai, siswa tampak sangat antusias mendemonstrasikan materi.
16

 

 

 
 

Gambar 4.1 penerapan metode demonstrasi  
 

Dalam setiap metode pastinya memiliki kekurangan masing- masing. 

Bapak Alfan Sururi, S.Pd.I Menjelaskan tentang kekurangan metode 

demonstrasi: 

Setiap metode pasti memiliki kekurangan, termasuk saat saya 

menggunakan metode demonstrasi.Memang kelebihannya adalah 

mereka lebih bersemangat dalam belajar, namun ternyata ada beberapa 

yang justru bingung dan menjadikannya beban.Mereka hawatir tidak 

bisa maksimal dalam mendemonstrasikan. Kekurangan yang lain 

adalah lebih memakan banyak waktu dari biasanya. Dikarenakan 

siswa harus praktik, untuk memperoleh hasil yang baik, maka tidak 

dapat dipercepat.Terkadang membutuhkan media atau sarana dalam 

prosesnya, sehingga juga harus menyiapkannya terlebih dahulu.
17

 

 

Tidak hanya Bapak Alfan, Ibu Anita Santi juga menjelaskan tentang 

kekurangan serta hambatan ketika beliau menerapkan metode demonstrasi: 

                                                           
16

Hasil observasi,  pada tanggal 27 april 2018,  pukul 09.15, di kelas VII 
17

Wawancara Bapak Alfan Sururi, S.Pd.I Selaku guru mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-
Badar Kedungwaru Tulungagung, 21 April 2018, pukul 09.49 WIB di ruang guru 
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Kekurangan sekaligus Hambatan  yang saya hadapi selama 

penggunaan metode demonstrasi adalah terkadang adanya siswa yang 

kurang siap, siswa yang justru saling berebut untuk maju terakhir, 

bukan maju paling awal dikarenakan masih kurang percaya diri, 

akibatnya durasi waktu semakin bertambah, dan lain sebagainya. 

Namun kejadian seperti ini tidak sering terjadi, dan hanya terkadang 

saja.Selebihnya tetap mudah digunakan dan lebih baik digunakan 

metode ini untuk menunjang minat belajar siswa.
18

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Keke Natalia siswa kelas VII di SMP 

Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung. Sambil tersipu malu dia 

mengatakan pada saya: 

Pas waktu praktik itu saya kadang masih malu kak.Karena dilihat oleh 

guru dan teman – teman.Tapi sebenarnya saya lebih senang praktik 

karena saya bisa belajar langsung.
19

 

 

2. Kreativitas metode pembelajaran guru PAI dalam menggunakan 

metode belajar problem solving untuk meningkatkan minat belajar 

siswa di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung? 

Dalam lembaga pendidikan tidak lepas dari peran dan tanggung jawab 

seorang guru. Peran seorang guru sangat penting untuk meningkatkan 

pembelajaran, supaya siswa dapat memahami apa yang disampaikan oleh 

guru. Tugas seorang guru adalah mengajar dan seorang murid adalah 

belajar.Antara keduanya harus saling berkaitan agar terciptanya 

pembelajaran yang interaktif-edukatif. Pemilihan metode dalam proses 

pembelajaran sangat menentukan kelancaran proses pembelajaran. Dalam 

                                                           
18

Wawancara Bapak Alfan Sururi, S.Pd.I Selaku guru mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-
Badar Kedungwaru Tulungagung, 21 April 2018, pukul 09.52 WIB di ruang guru 

19
WawancaraKeke Nataliasiswa kelas VII di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru 

Tulungagung, 27 April 2018, pukul 13.51 WIB di ruang kelas IX. 
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hal ini saya melakukan wawancara terkait metode problem solving. Ibu 

Anita Santi menjelaskan tentang metode problem solving: 

saya pernah menggunakan metode itu. Saya biasanya menyebutnya 

dengan metode pemecahan masalah Tujuannya untuk melatih 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis.Karena siswa itu jika siang 

semangat belajarnya mulai menurun.Jadi saya gunakan metode 

tersebut untuk menarik minat belajar siswa.
20

 

 

Bapak Alfan Sururi, S.Pd.I juga menerangkan serta bercerita ketika 

beliau menerapkan metode problem solving: 

Saya menggunakan metode ini untuk mengetahui seberapa jauh 

pemahaman para siswa dalam menerima materi.Dalam metode ini, 

saya bukan hanya memberikan tugas untuk individu siswa, tetapi 

terkadang saya memberikan tugas kelompok. Tugas tersebut berupa 

suatu permasalahan yang harus  dipecahkan. Permasalahan yang saya 

berikan masih terkait dengan materi pembelajaran.Disini tidak hanya 

mereka berfikir, tetapi saya juga mengijinkan mereka untuk 

menggunakan media berupa internet.Tidak bisa dipungkiri, anak 

jaman sekarang tidak bisa jauh dan lepas dari yang namanya 

gadget.Daripada gadget digunakan untuk main game, sosial media 

yang belum waktunya, lebih baik mereka gunakan untuk mencari 

referensi atau materi-materi terkait tugas yang telah saya berikan. 

Biasanya saya memberikan tugas berupa permasalahan tidak harus 

langsung dijawab saat itu juga. Namun bisa menjadi Pekerjaan Rumah 

(PR) untuk mereka. Tujuannya agar mereka lebih banyak 

menghabiskan waktu luang untuk belajar daripada untuk hal yang 

kurang berguna.
21

 

 

Dari waktu ke waktu banyak hal telah mengalami perkembangan. 

Terlebih pada perkembangan tekhnonogi komunikasi dan informasi. Banyak 

orang yang memilih untuk mengakses internet untuk memperoleh informasi 

daripada harus mencari informasi secara  manual yang tentunya butuh waktu 

dan tenaga yang lebih. Berkembangnya tekhnologi ini juga dapat dirasakan 
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oleh kalangan pelajar ataupun siswa sekolah.Banyak siswa yang kurang 

menggunakan tekhnologi dengan maksud dan tujuan yang baik.Mereka 

memilih bermain game, bermain media sosial, dan untuk foto-foto.Hal 

demikian dapat berdampak kurang baik bagi prestasi siswa.Waktu siswa 

belajar mulai terpangkas, bahkan kemungkinan ada yang tidak belajar ketika 

sepulang sekolah dan memilih bermain gadget bukan untuk keperluan 

pendidikan.Maksud dan tujuan bapak Alfan Sururi, S.Pd.I.selaku guru PAI 

memberikan permasalahan kepada siswa untuk mencari informasi dan 

jawaban melalui internet  adalah agar para siswa belajar memanfaatkan 

smartphone mereka untuk hal yang berguna, dan agar siswa bisa memahami 

bahwa mereka dapat menggunakan untuk hal yang positif.  

Metode berbasis masalah memang perlu untuk pembelajaran bagi 

siswa agar belajar memecahkan masalah dan menemukan solusi dari 

permasalahan. Saat saya mewawancarai siswa, saya menanyakan terkait 

metode problem solvingatau pemecahan masalah. Muhammad Nur 

Kholifatur Rohmat siswa kelas VII SMP Islam Al-Badar Kedungwaru 

Tulungagung  menceritakan pengalamannya ketika guru menerapkan 

metode problem solving: 

Saat pelajaran PAI, kami pernah diberikan permasalahan dan diminta 

untuk mencari jalan keluar. Masalah yang kami amati tidak hanya 

dikelas, kami juga pernah diminta untuk mengamati kejadian – 

kejadian yang terjadi dilingkungan dan kemudian kami bisa 

menyimpulkan jawaban. Kami merasa senang dan lebih belajar lagi 

agar bisa menjawab permasalahan yang diberikan pada kami
22
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Gambar 4.2  penerapan metode problem solving 
 

Muhammad Nur Kholifatur Rohmat juga mengatakan apa yang dia 

rasakan ketika diberikan tugas yang berupa permasalahan: 

Kalau tugas  saya lihat – lihat dulu permasalahannya apa. Tapi saya 

suka sih kak dengan tugas yang seperti ini.Karena saya bisa belajar 

jadi detektif muda yang harus mengamati keadaan sekitar.Tugasnya 

lebih menantang daripada PR biasa.
23

 

 

Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh adik Vina Khoirun Nisa 

siswa kelas VII SMP Islam Al-Badar: 

Kalau dikasih soal yang isinya permasalahan lebih menantang 

kak.Saya bisa mencari informasi darimana saja, tidak melihat buku 

terus.Karena kadang kalau harus terus melihat tulisan yang ada di 

buku itu saya menjadi mudah mengantuk dan kadang juga muncul 

jenuh kak.Kalau dikasih tugas yang seperti ini, saya merasa tertantang 

untung memecahkan suatu masalah atau yang saya anggap itu adalah 

misi tertentu yang harus diselesaikan.Begitulah pokoknya kak.
24
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Dari hasil observasi Saya pada tanggal 25 April 2018 pukul 10.30 di 

kelas VII, guru datang ke kelas untuk menyampaikan materi pembelajaran, 

sebelum mulai menyampaikan materi, langkah awalnya guru membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok. Kemudian guru memberikan soal yang 

berupa permasalahan kepada siswa.Siswa diminta untuk mencari jalan 

keluar atau pemecahan masalah.Siswa terlihat serius mendengarkan 

permasalahan dari guru.Tidak ada siswa yang terlihat mengantuk ataupun 

bergurau.Mereka serius mencoba memahami persoalan dan mulai berpikir 

mencari jawaban.
25

 

Saat siswa mulai mencoba memahami persoalan yang berupa 

permasalahan, siswa mulai belajar berpikir kritis untuk menemukan titik 

keluar dari permasalahan.  Ibu Anita Susanti, M.Pd. juga menuturkan 

bahwa: 

Dari metode ini siswa bisa mencaritau banyak sekali hal dari 

permasalahan – permasalahan yang diberikan.Dari situ siswa mulai 

belajar banyak hal juga. Siswa akan berpikir lebih untuk menemukan 

jawaban. Tapi siswa terlihat lebih bersemangat saat diberikan 

permasalahan yang harus dipecahkan.
26

 

 

Masalah adalah hal yang sangat berkaitan erat dengan hidup setiap 

manusia.Semua orang pasti pernah merasakan yang namanya masalah. Jika 

metode problem solvingini digunakan, tentunya siswa akan lebih mampu 

untuk belajar memecahkan masalah yang nantinya akan berguna untuk 

kehidupan pribadi mereka masing – masing. Masih seputar pemecahan 
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masalah, Bapak Alfan Sururi, S.Pd.I.menjelaskan kelebihan dan kekurangan 

metode problem solving. Beliau mengatakan bahwa: 

Metode problem solvingmemiliki kelebihan dan kekurangan 

tersendiri.Kelebihannya adalah siswa bisa belajar untuk berpikir kritis 

tentang masalah yang diberikan.Siswa bisa belajar mandiri dalam 

penyelesaian masalah, siswa jadi tidak mengantuk.Sedangkan untuk 

kekurangannya adalah daya pikir siswa yang sedikit naik karena 

masalah yang diberikan. Bagi siswa yang tidak suka tantangan, akan 

lebih mudah menyerah dalam mencari jawaban dari permasalahan 

yang diberikan. Dan masih banyak kelebihan maupun kekurangan 

metode pemecahan masalah ini mbak.
27

 

 

Adanya kelebihan dalam sebuah metode memang selalu diikuti oleh 

kekurangan dari metode tersebut. Tidak ada metode yang sempurna 

dikarenakan kondisi setiap siswa maupun lingkungan belajar yang berbeda-

beda. Ibu Anita Santi, M.Pd.  juga menjelaskan bahwa: 

Hambatan pasti ada mbak.Apalagi penerapan metode berbasis 

masalah seperti ini. Ada beberapa siswa yang masih mengandalkan 

jawaban temannya karena merasa tidak ada jalan keluar atau jawaban 

lain. Siswa yang terkadang ramai dengan alasan mencari jawaban 

dengan teman – temannya namun sebenarnya mereka kurang 

memanfaatkan waktu dengan baik untuk mencari jawaban.Untuk 

minat belajar siswa, dalam penggunaan metode ini menurut saya 

sangat baik.Siswa merasa memiliki tantangan dalam mencari solusi 

ataupun jawaban dari permasalahan yang saya berikan kepada 

mereka.
28

 

 

Masalah tidak selamanya menjadi hal yang menakutkan dalam 

kehidupan.Masalah juga bisa menjadi sarana untuk belajar berpikir untuk 

menemukan hal – hal baru.Masalah dapat berdampak positif jika kita juga 

berpikir positif.Khususnya dalam dunia pendidikan, pembelajaran yang 

menggunakan masalah untuk dipecahkan menjadi sebuah metode belajar, 
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sangat dibutuhkan bagi siswa untuk mengasah kemampuan berpikir siswa 

agar semakin kritis dalam menyikapi masalah, baik masalah dalam 

pendidikan, maupun masalah kehidupan. 

 

3. Kreativitas metode pembelajaran guru PAI dalam menggunakan 

metode belajar diskusi untuk meningkatkan minat belajar siswa di 

SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung? 

Dalamdunia pendidikan, guru termasuk komponen utama yang harus 

ada. Guru berperan penting dalam menentukan keberhasilan suatu 

pendidikan. Jika seorang guru tidak mampu menyampaikan materi dengan 

baik, maka hasil yang diperoleh terhadap peserta didik juga kurang 

maksimal.Metode – metode dalam mengajar dibutuhkan guru agar tujuan 

dari pembelajaran itu sendiri dapat tercapai. Hal ini juga disampaikan oleh 

Waka Kurikulum  SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung. Beliau 

menuturkan:  

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran memang peran guru 

sangatlah penting, disamping menyampaikan materi, guru juga 

sebagai orangtua disekolah bagi para siswa. Kondisi siswa yang 

berbeda-beda membuat guru harus lebih memperhatikan 

mereka.Apalagi jika dalam hal belajar.Sebenarnya semangat para 

siswa sangatlah bagus.Prestasi mereka juga tergolong baik. Apalagi 

ketika guru menyampaikan materi menggunakan metode – metode 

tertentu yang membuat para siswa semakin bersemangat dalam 

mengikuti proses belajar.
29

 

 

Kondisi siswa yang berbeda membuat guru harus lebih peka terhadap 

siswa. Jika kondisi kurang kondusif, seorang guru dituntut untuk cepat bisa 
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menangani kondisi tersebut agar proses pembelajaran tetap berjalan dengan 

lancar dan sesuai yang diharapkan. Pemilihan metode yang sesuai 

dibutuhkan untuk membantu mengatasi permasalahan dalam pembelajaran. 

Misalnya adalah penggunaan  metode diskusi. Seperti yang telah dijelaskan 

oleh bapak Alfan Sururi, S.Pd.I bahwa:  

Saya pernah bahkan sering menggunakan metode diskusi. Saya 

menggunakan metode diskusi saat beberapa materi yang saya 

sampaikan. Biasanya saya membuat kelompok – kelompok, yang 

disana saya memberikan bahan untuk mereka diskusikan.Tujuannya 

adalah agar para siswa belajar untuk saling menyampaikan pendapat 

antara satu anggota dengan anggota kelompok lainnya. Mereka akan 

dapat belajar menghargai pendapat orang lain dan berkomunikasi serta 

bersosialisasi dengan orang lain. Dari situ saya dapat melihat mana 

siswa yang aktif dan pasif, mana siswa yang memiliki sifat egois atau 

menang sendiri dalam berpendapat, dan mana siswa toleran terdapat 

temannya. Sebab dalam diskusi tersebut pastinya terdapat interaksi 

antar siswa.
30

 

 

Sesuai dengan yang dikatakan oleh Keke Natalia siswa kelas VII SMP 

Islam Al-Badar saat saya wawancarai, dia menceritakan saat – saat 

diberikan tugas dan diminta berdiskusi oleh guru PAI. 

Saya pernah berdiskusi dengan teman satu kelompok saya.Saat 

berdiskusi, saya sangat senang karena saya bisa menyampaikan 

sesuatu yang ada dipikiran saya.Saya bisa bertukar ide, atau jawaban 

bersama teman – teman satu kelompok.Pokoknya kalau diminta 

diskusi itu rasanya enak kak.Hehe.Karena kami bisa berpikir bersama, 

mencari jawaban bersama, dan kadang tertawa bersama.Tapi kami 

tidak ramai kok kak.Kami hanya membahas yang didiskusikan saja.
31

 

 

Hal yang disampaikan oleh Keke sesuai dengan yang telah dijelaskan 

oleh ibu Anita Santi, M.Pd bahwa: 
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Banyak hal yang menyenangkan bagi siswa dari berdiskusi. Mulai 

saya mereka belajar mengeluarkan pendapat, menjadi tidak 

mengantuk, Mereka  juga bisa  belajar mendengarkan oranglain yang 

bicara, menghargai pendapat oranglain, tidak egois dalam menentukan 

jawaban.
32

 

 

 

Gambar 4.3 penerapan metode diskusi 

Hal yang disampaikan oleh adik keke dan ibu Anita tadi sangat sesuai 

dengan yang disampaikan oleh bapak Alfan Sururi, S.Pd.I.beliau 

menyampaikan bahwa: 

Metode diskusi selain sarana untuk siswa belajar berkomunikasi 

dengan baik dalam menyampaikan pendapat, juga sebuah cara agar 

siswa tidak jenuh, tidak mengantuk, dan tetap bersemangat saat 

pelajaran saya meskipun waktunya terkadang sudah tidak pagi lagi, 

dan pada jam – jam dimana siswa mulai merasa mengantuk.
33
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Dari hasil observasi saya pada tanggal 30 April 2018, saat itu siswa 

baru selesai mata pelajaran pertama, kemudian adalah jam pelajaran 

PAI.Saat guru masuk ke kelas, siswa mulai kembali bersiap untuk menerima 

materi.Saat dirasa suasana sudah kondusif, guru memulai pembelajaran.Kali 

ini guru menggunakan metode pembelajaran diskusi.Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok.Setelah siswa sudah berkelompok-kelompok, kemudian 

guru meminta siswa untuk mendiskusikan tentang tema pembahasan pada 

saat itu.Siswa diminta menjelaskan sesuai yang mereka pahami dan sesuai 

hasil diskusi mereka. Setiap kelompok menunjuk satu orang untuk 

membacakan hasil diskusi di depan kelas.
34

 

Saat dikelas dan disekolah adalah waktu dimana para siswa 

berinteraksi dengan banyak orang.Mulai dengan teman sebaya, guru, kepala 

sekolah, kakak kelas, adik kelas, dan warga sekolah lainnya. Terlepas dari 

lingkungannya, di sekolah adalah tempat mereka belajar mengenal karakter 

dan watak satu sama lain sesama teman, belajar bersosialisasi, dan mereka 

juga dididik secara baik oleh bapak ibu guru agar menjadi siswa yang baik, 

berilmu, dan berwawasan bagus sesuai tujuan dari pendidikan itu sendiri. 

Mengenai kekurangan serta hambatan dalam penggunaan metode 

diskusi, bapak Alfan Sururi, S.Pd.I Menjelaskan: 

Tidak ada metode yang sempurna. Kekurangan dan hambatannya 

adalah waktu yang tidak bisa dibuat ringkas dan cepat, karena di 

metode ini siswa belajar mengeluarkan pendapat mereka, mereka 

belajar menyusun kata yang akan disampaikan kepada teman – teman 

mereka, dan tak jaran mereka berbeda pendapat yang membuat diskusi 

berjalan sedikit lama karena mereka harus menemukan titik temu atas 
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perbedaan pendapat. Selanjutnya, bagi siswa yang memiliki 

kemampuan vocal yang bagus, mereka lebih aktif dalam 

menyampaikan pendapat dan mengatur jalannya diskusi, mereka akan 

lebih bersemangat dibandingkan yang kurang bisa berpendapat. 

Mereka yang pasif akan cenderung diam dan hanya akan mengikuti 

jalannya diskusi dan tidak mengeluarkan banyak pendapat yang 

sebenarnya ingin mereka keluarkan, namun mereka kurang memiliki 

keberanian dalam mengungkapkan.
35

 

 

Yang disampaikan bapak Alfan Sururi, S.Pd.I memang sesuai dengan 

jawaban Muhammad Nur Kholifatur Rohmat siswa kelas VII di SMP Islam 

Al-Badar Kedungwaru Tulungagung. Dengan tersenyum, dia mengatakan:  

Saya itu sebenarnya senang, tapi saya itu kurang bisa mengungkapkan 

sesuatu dengan kata-kata.Kalau diskusi itu saya hanya bicara sedikit 

dan lebih banyak mendengarkan pendapat teman – teman saya kak 

jujur saya memang sedikit pemalu kak.
36

 

 

Selaras dengan pernyataan Muhammad Nur Kholifatur Rohmat, Vina 

Khoirun Nisa juga mengatakan bahwa: 

Kalau diskusi itu saya bisa belajar mengamati teman – teman yang 

berpendapat, dan kemudian sedikit demi sedikit saya mulai mau 

belajar berpendapat, meskipun tidak banyak.Karena saya sedikit 

kurang percaya diri.Tapi kalau tidak diskusi, saya bisa ngantuk 

kak.Karena saya sedikit gampang ngantuk kalau dikelas.Jadi intinya 

saya memilih berdiskusi meskipun saya tidak begitu banyak 

menyampaikan pendapat.
37

 

 

Penanaman percaya diri bagi siswa sangatlah penting. Jika mereka 

memiliki sifat percaya diri, mereka akan berani menyampaikan pendapat 

dalam berdiskusi. Diskusi mengajarkan cara berkomunikasi dengan baik, 

menghargai sesama, dan sebagainya. 
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B. Temuan Penelitian 

1. Kreativitas metode pembelajaran guru PAI dalam menggunakan 

metode belajar demonstrasi  untuk meningkatkan minat belajar siswa 

di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan oleh peneliti, kemudian 

peneliti menemukan bentuk-bentuk kreativitas guru dalam proses 

pembelajaran PAI  dengan menggunakan metode demonstrasi dalam proses 

pembelajaran yaitu: 

a. Sebelum siswa mendemonstrasikan secara individu, terlebih dahulu guru 

memberikan contoh didepan dan mengajak siswa untuk praktik secara 

bersama. 

b. Guru menggunakan kuis bagi siswa yang menjawab soal dengan benar, 

maka bebas memilih nomor maju untuk demonstrasi. 

c. Bagi siswa yang tidak bisa menjawab kuis, urutan maju dibuat acak 

sesuai yang guru panggil, sehingga siswa fokus pada materi yang akan 

didemonstrasikan. 

d. Setelah masing- masing siswa praktik, guru membagi membagi tiga 

kategori bagi siswa. Yaitu zona aman, zona belajar, zona ulang.  

e. Siswa yang terdapat pada zona aman dinyatakan berhasil dalam 

mendemonstrasikan. Jika dalam zona belajar maka pada posisi tengah-

tengah yaitu berkemampuan lumayan bagus, dan diberikan pilihan untuk 

boleh mengulang atau boleh tidak. Sedangkan pada zona ulang maka 

siswa harus mengulang demonstrasi. 
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f. Kelebihan dalam penerapan metode demonstrasi para siswa bisa fokus 

saat temannya mendemostrasikan dan dapat meningkatkan pehamanan 

siswa dan meningkatkan keaktifan bertanya. 

g. Kendala dalam penerapan metode demonstrasi yaitu, terkadang siswa 

malu untuk mendemonstrasikan ke depan kelas sehingga anak tidak dapat 

maksimal dalam mendemonstrasikan sesuatu. 

h. Terkait sarana dan prasarana, seharusnya juga disediakan ruang 

laboratorium agama. 

2. Kreativitas metode pembelajaran guru PAI dalam menggunakan 

metode belajar problem solving  untuk meningkatkan minat belajar 

siswa di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan oleh peneliti, kemudian 

peneliti menemukan bentuk-bentuk kreativitas guru dalam proses 

pembelajaran PAI dengan menggunakan metode problem solving dalam 

proses pembelajaran yaitu: 

a. Sebelum memulai pelajaran hal pertama yang guru lakukan adalah 

melihat situasi, kondisi, dan karakter kelas, baik dari kesiapan siswa 

ataupun cek kedisiplinan. Siswa harus rapi jika menginginkan pelajaran 

dimulai.  

b. Bentuk kreativitas guru yaitu memotivasi siswa untuk memberikan 

timbal balik pada saat pembelajaran.  

c. Sebelum memberikan soal yang berupa permasalahan, guru menstimulus 

siswa dengan melakukan tanya jawab terkait materi agar lebih siap. 
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d. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan nantinya masing-masing 

kelompok akan saling beradu pendapat tentang jawaban atas 

permasalahan yang diberikan guru, sehingga mereka belajar menyikapi 

masalah dengan kritis. 

e. Siswa ditugaskan untuk mengamati keadaan lingkungan sekitar dan 

mencari jawaban dari hasil pengamatan. 

f. Dalam masing – masing kelompok, guru membagi rata antara siswa yang 

terbiasa aktif, sedikit aktif, dan siswa yang pasif agar antar kelompok 

menjadi imbang. 

g. Guru maupun siswa dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan 

teknologi agar dapat mengaplikasikannya kedalam proses pembelajaran. 

3. Kreativitas metode pembelajaran guru PAI dalam menggunakan 

metode belajar  diskusi  untuk meningkatkan minat belajar siswa di 

SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan oleh peneliti, kemudian 

peneliti menemukan bentuk-bentuk kreativitas guru dalam proses 

pembelajaran PAI dengan menggunakan metode diskusi dalam proses 

pembelajaran yaitu: 

a. Guru berkeliling diantara siswa yang berdiskusi agar dapat membantu 

ketika siswa merasa bingung dengan bahan diskusi. 

b. Kelompok yang sudah selesai beradu kecepatan untuk menempelkan 

hasil diskusi di papan tulis yang sudah disediakan agar memperoleh skor 

tertinggi. 
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c. Masing – masing kelompok harus bisa menjelaskan isi dari tulisan 

mereka. 

d. Pembagian tema diskusi dengan memakai cara snowball dan yang 

menang bisa memilih tema dari yang disediakan oleh guru.  

e. Selesai diskusi, dan sebelum pembelajaran ditutup, Siswa menata bangku 

dan kursi kembali secara cepat dan rapi tanpa diminta terlebih dahuluoleh 

guru. Hal ini ternyata sudah menjadi kebiasaan siswa yang sudah dilatih 

mandiri sejak awal. 

f. Hambatan dalam penerapan metode diskusi yaitu mengondisikan siswa 

untuk selalu aktif dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

kelompoknya. 

g. Adanya perbedaan antara siswa yang aktif dan yang pasif. 

C. Analisis Data 

1. Kreativitas metode pembelajaran guru PAI dalam menggunakan 

metode belajar demonstrasi  untuk meningkatkan minat belajar siswa 

di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung 

Penerapan metode demonstrasi sudah tidak asing lagi bila diterapkan 

dalam mata pelajaran PAI, karena PAI merupakan ilmu yang dapat di 

aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.Sehingga metode demonstrasi 

dianggap penting dalam pelajaran PAI. Selain itu dengan metode 

demonstrasi siswa berkedudukan sebagai subjek bukan objek yang 

mengalami langsung tentang apa yang telah dipelajari dalam mata pelajaran 

PAI. 
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Persiapan guru sebelum menerapkan metode diskusi  di kelas dengan 

cara menyiapkan konsep dan media yang akan digunakan pada saat 

pelaksanaan metode demonstrasi. Yang menjadi tujuan penerapan metode 

demonstrasi ini, agar siswa mengetahui prosedur dan tata cara sebuah 

pelaksanaan ibadah. Sebelum memulai demonstrasi, terlebih dahulu guru 

memberikan materi pengantar dan materi penguat. Dan setelah selesai 

proses demonstrasi lalu guru melaksanakan evaluasi dan memberikan 

kesimpulan pada hasil pembelajaran. 

Penerapan metode demonstrasi ini dapat mengembangkan kreativitas 

anak dan pengetahuan anak, karena dengan menerapkan metode 

demonstrasi siswa seakan-akan mengalami sendiri tentang materi yang 

dipelajari sehingga para siswa menjadi lebih paham akan tata cara dan 

prosedur pelaksanaan sebuah ibadah. 

Para siswa sangat antusias pada saat guru menggunakan metode 

demonstrasi karena membuat pelajaran menjadi lebih bervariasi.Bentuk 

kreativitas guru PAI dalam penerapan metode demonstrasi yaitu guru 

memanfaatkan sarana prasarana dan media yang ada.Saat materi Thoharoh 

yang dipraktikkan adalah tentang wudhu dan tayamum.Di sekolah 

disediakan tempat wudhu bagi siswa dikarenakan setiap hari siswa ada 

pembiasaan sholat jamaah di sekolahan. 

Kelebihan dalam penerapan metode demonstrasi yaitu para siswa bisa 

fokus saat temannya mendemostrasikan terkait materi yang diajarkan. Dan 

juga metode demonstrasi dapat meningkatkan pehamanan siswa, 
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meningkatkan keaktifan bertanya sehingga dapat meningkatkan proses 

berpikir kritis siswa, dan minat belajar siswa pun juga meningkat. 

Kendala dalam penerapan metode demonstrasi yaitu, terkendala pada 

waktu karena tidak semua siswa dapat melaksanakan demonstrasi  dan juga 

terkadang ada siswa malu untuk mendemonstrasikan di depan teman – 

teman dan guru sehingga siswa tersebut tidak dapat maksimal dalam 

mendemonstrasikan materi. 

2. Kreativitas metode pembelajaran guru PAI dalam menggunakan 

metode belajar problem solving  untuk meningkatkan minat belajar 

siswa di SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung 

Istilah problem solving sedikit asing bagi beberapa orang.Namun 

sebenarnya problem solving ini sering digunakan.Metode ini banyak dikenal 

dengan metode pemecahan masalah, dimana seorang guru memberikan 

permasalahan kepada siswanya untuk dapat dipecahkan dengan mencari 

jalan keluar atau jawabannya baik individu maupun secara kelompok sesuai 

materi yang telah disampaikan. 

Seorang guru terlebih dahulu harus memahami kondisi kelas dan 

sekitar sebelum memberikan penugasan berupa permasalahan yang harus 

mereka selesaikan.Kondisi kelas harus tetaplah kondusif agar pembelajaran 

berjalan dengan lancar. Pemilihan metode problem solving juga diberikan 

saat siswa benar – benar fresh agar mereka mampu memahami bentuk 

permasalahan yang diberikan dan tidak salah dalam penafsiran. Sebab 
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kesalahan dalam memahami permasalahan akan berdampak pada kesalahan 

dalam penyelesaian permasalahan tersebut.  

Seorang guru disamping memberikan tugas juga memberikan 

pengarahan kepada siswa agar tidak keluar jalur dari materi maupun tema 

yang telah ditentukan.Apalagi jika permasalahan yang diberikan adalah 

bentuk penugasan sepulang sekolah, maka butuh upaya pemahaman lebih 

supaya yang siswa lakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran.Dan jika 

mereka diperbolehkan mencari informasi melalui internet, maka perlu 

adanya pengarahan agar para siswa dapat menggunakan internet dengan 

bijak serta tidak menggunakannya dengan maksud dan tujuan yang 

mengarah pada hal negatif. 

3. Kreativitas metode pembelajaran guru PAI dalam menggunakan 

metode belajar diskusi  untuk meningkatkan minat belajar siswa di 

SMP Islam Al-Badar Kedungwaru Tulungagung 

Metode diskusi merupakan metode yang lazim digunakan pada setiap 

mata pelajaran, begitu pula pada mata pelajaran PAI di SMP Islam Al-Badar 

Kedungwaru Tulungagung. Guru PAI  menerapkan metode diskusi namun 

dengan variasi yang berbeda. 

Kata kreativitas tidak harus menciptakan sesuatu yang awalnya belum 

ada menjadi ada, namun kreativitas itu merupakan bagaimana seseorang 

dapat memaksimalkan sebuah fungsi dan juga dapat mengkombinasi sesuatu 

yang sudah ada dengan sesuatu yang baru sehingga menjadi suatu bentuk 

yang unik dan berbeda dengan sebelumnya. 
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Dalam hal ini guru PAI selalu dituntut untuk kreatif dan memberi 

variasi yang berbeda dalam proses pembelajaran agar para siswa merasa 

senang. Sebelum mengajar di kelas guru melakukan persiapan dengan 

menyusun RPP, memilih teknik pembelajaran, metode dan mempersiapkan 

materi yang akan disampaikan. Kreativitas guru sangat penting dalam 

proses pembelajaran karena dengan kekreativitasan guru dalam mengelola 

pembelajaran merupakan salah satu faktor keberhasilan dan keefektifan 

proses belajar mengajar. Dengan guru memaksimalkan kreativitasnya 

akanmenjadikan siswa semangat belajar dan tentunya hasil belajar juga akan 

meningkat.  

Bentuk kreativitas guru PAI dalam menggunakan metode diskusi ini, 

yang pertama guru memberikan umpan balik  danmemberi materi pengantar. 

Kedua, pada saat sebelum diskusi dalam satu kelas dibentuk menjadi empat 

kelompok dengan sub bab yang berbeda. Ketiga, setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya kedepan kelas. Proses diskusi berjalan 

dengan baik, dimana tergambar pada saat masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Siswanya sangat aktif 

dalam proses diskusi, para audien yang bertanya ada yang menanyakan 

suatu persoalan yang tidak dibahas pada buku. Ada beberapa penanya yang 

terus berusaha menanyakan dari jawaban presentator dan menyanggah 

jawaban yang telah diberikan. Keempat, setelah selesai diskusi guru 

memberikan kertas lalu setiap kelompok menuliskan satu pertanyaan yang 

sesuai dengan materi diskusi setelah itu akan ditujukan pada kelompok lain. 
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Selain itu dalam metode diskusi ini guru PAI menyisipkan materi dengan 

cara membuat ilustrasi mengenai masalah krusial yang ada di masyarakat. 

Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran, disadari atau tidak bahwa 

terjadi hambatan, dan yang menjadi hambatan dalam penerapan metode 

diskusi disini yaitu dalm hal mengondisikan siswa untuk selalu aktif dan 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap kelompoknya. Karena terkadang 

siswa itu melimpahkan tanggungjawabnya kepada anggota yang lain, 

sehingga hanya beberapa siswa yang berperan aktif dalam proses diskusi. 

Namun dalam hal ini guru tidak tinggal diam, guru berusaha untuk 

mengontrol berjalannya diskusi dengan cara berkeliling disetiap kelompok 

dan memberikan penjelasan apabila ada kelompok yang belum faham 

tentang materi yang didiskusikan. 


